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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

xi

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalamupsan skripsi ini

berpedoman pada buku “Pedoman Transliterasi AraiorlLgang dikeluarkan

berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri AgamaMienteri Pendidikan

dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal BRafa1988, No. 158 Tahun

1987 dan No. 0543b/U/1987. Di

transliterasinya dengan huruf latin.

A. Konsonan Tunggal

bawah ini adalah adattiuruf Arab dan

No | Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
1 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
2 < Ba’ B Be
3 \ T2 T Te
4 < sa’ S es titik di atas
5 al Jim J Je
6 C Ha’ H ha titik di bawah




xii

7 Kha’ Kh ka dan ha

8 Dal D De

9 zal Z zet titk di atas
10 Ra’ R Er

11 Zai Z Zet

13 Sin S Es

14 Syin Sy es dan ye

15 Sad S es titik di bawah
16 Dad D de titik di bawah
17 Ta’ T te titik di bawah
18 Za’ Z zet titik di bawah
19 ’Ayn e koma terbalik (di atas)




Xiii

20 Gayn G Ge
21 < Fa’ F Ef
22 © Qaf Q Qi
23 9 Kaf K Ka
24 J Lam L El
25 y Mim M Em
26 © Nin N En
27 J Waw W We
28 % Ha’ H Ha
29 £ Hamzah Apostrof
30 ¢ Ya Y Ye
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B. Konsonan Rangkap (Syaddah)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan

dengan huruf ganda, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.

Contoh: gy ditulis al-Munawwir

C. Ta’Marbutah

I.

Transliterasi untuk 7a’ Marbutah ada dua macam, yaitu:

Ta’ Marbutah hidup

Ta’ Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah atau

dammah, transliterasinya adalah, ditulis t:

Contoh: Wios ditulis ni’matullah

Sadlidsy ditulis zakat al-fitri

2. Ta’ Marbutah mati

Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah, ditulis h:

Contoh: ia ditulis hibah

& ditulis Jizyah



XV

D. Vokal

Vokal bahasa Arab, terdiri dari tiga macam, yaitu: vokal tunggal

(monoftong), vokal rangkap (diftong) dan vokal panjang.

1.

Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya adalah:

a. Fathah dilambangkan dengan a

contoh: < ,» ditulis daraba

b. Kasrah dilambangkan dengan i

contoh: P-gs ditulis fahima

c. Dammah dilambangkan dengan u

contoh: & ditulis kutiba

Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

a. Fathah+ Yamati ditulis T

Contoh: P-@-g-\-g\‘ ditulis aidihim

b. Fathah+ Waumati ditulis au
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Contoh: <l ditulis taurat

3. Vokal Panjang
Vokal panjang dalam bahasa Arab disebut maddah, yaitu harakat dan

huruf, transliterasinya adalah:

a. Fathah+ alif, ditulis a (dengan garis di atas)

Contoh: &dalr ditulis Jjahiliyyah

b. Fathah+ alif magsur ditulis a (dengan garis di atas)

Contoh: ditulis yas’a

c. Kasrah+ yamati ditulisi (dengan garis di atas)

Contoh: &2 ditulis majid

d. Dammah+ wau mati ditulis u (dengan garis di atas)

Contoh: _»yp ditulis furud

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf

alif dan lam (J'). Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan

atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang

diikuti oleh huruf gamariyyah.
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a. Bila diikuti oleh huruf gamariyyah ditulis al-

Contoh: o Al ditulis al-Qur’an

b. Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf lam

Contoh: dedt ditulis as-Sunnah

Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof. Namun hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata saja. Bila
hamzah itu terletak di awal kata, maka ia tidak dilambangkan, tetapi
ditransliterasikan dengan huruf a atau i atau u sesuai dengan harakat hamzah

di awal kata tersebut.

Contoh: sl ditulis al-Ma’

Jasls ditulis Ta’wil

7 ditulis Amr
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ABSTRAK

Nama: MUCHAMMAD HIDAYATULLOH, Judul: RASM USMANI
DALAM MUSHAF POJOK MENARA KUDUS ( Kajian terhadap farsyul
kalimat pada kaidahzazf alif ) Skripsi. Yogyakarta : Fakultas Ushuluddin dan
pemikiran Islam Jurusan/Prodi Illmu al-Qur'an danfsita UIN SUNAN
KALIJAGA Yogyakarta

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rasm yalgakai dalam
mushat pojok menara Kudus yang berbeda terhadap kaidah t¥mmani yang
merupakan acuan penulisamushat di deluruh dunia serta mengetahui bentuk
rasm mushaf pojok menara Kudus yang tidak sesuai dengam Usmani serta
mengetahui bahwaasm yang dipakai mushaf pojok menara Kudus khususnya
padalafaz kaidah hazf yang mempunyai pengaruh pada bagaaiar sab’ah.

Penilitian ini merupakan penilitian berbentliirary researchnamun tak
lepas dari penelitian lapangan yang bersifat lat#lidlengan mengambihushat
pojok menara Kudus sebagai objek kajian. Penelitiarmerupakan penelitian
kualitatif dengan mengambil sumber penelitian ddtiab-kitab yang berkenaan
denganrasm Usmani dan gira’at sab’ah Pengumpulan data dengan menggunakan
metode dukumentasi dan wawancara. Metode yang akgundalam menganalisi
data dengan menggunakan metode analisis isi (dordealysis) dengan
perpaduan koherensi internal.

Hasil penelitian menunjukkan W ushaf pojok menara Kudus adalah
salah satunushaf yang banyak dipakai sebagai rujukan menghafaluala@ di
Indonesia dan merupakamushaf yang diterbitkan oleh percetakan Menara
Kudus yang merupakamnushat copy-an dari penagasuh Pondok Pesantren
Yanbu'ul Quran KH. Arwani Amin ketika beliau pulgrdari tanah suci namun
pada saat ini Pondok Pesantren Yanbu'ul Qurarktidamakai mushat itu lagi
dan menggunakamusharal-Kuds bir-rasmilUsmani yang dicetuskan oleh putra
beliau yaitu KH. Ulil Albab. 2) Rasm yang digunakan dalammushat
menggunakamasm Usmani danrasm Imla‘7 dan hanya mengacu pada satyira ‘at
yaitu gira‘at Imam Hafs dari riwayat Imam Ashim hal ini berbeda denganaacu
baku penulisan mushaf seluruh dunia yang menggunake: Usmani yangyang
mencover seluruh bacaan yang di sampaikan oleh Rasululah, karena pada
dadarnya rasm yang dipakai dalam mushaf Kudus adalah sebagai pengyat: ’at
Imam Hafs dari riwayat Imam Ashim3) Dari beberapa kaidahism Usmani,
penulis membatasi pada kajian salah satu kaidah rasm Usmani, yaitu hazf alif
pada mushat Kudus serta memaparkan pengaruh penuligsamhat Kudus
terhadapgira’at sab’ah dan memberikan contoh bacaan-bacaan imam gira’at
sab’ah serta membandingkan dengan mushaf al-Kuds bir-rasmil Usmani yang
dicetuskan oleh putra beliau yaitu KH. Ulil Albab.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an diturunkan sebagai petunjuk bagi umat di seluruhiadua
juga merupakan kitab suci yang terjaga originahiyas (keaslian) hingga
ahir zaman, yang tiada keraguhan atasnydeskipun telah melewati
perjalanan yang panjang hingga berabad-abad uaiumpa pada kita saat

ini. Sesuai firman Allah:

Osbadk A G FATWS 2 0)
” Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Quran, dan
Sesungguhnya Kami benar-benar memelihararfya.”

Ada dua cara utama yang dilakukan oleh umat Islatnkumenjaga
kitab sucinya tersebut dari kemusnahan, yakni demgaa menyimpan ke
dada manusia atau menghafalkannya dan merekameogeadertulis di atas
berbagai jenis bahan untuk mendlipenulisan. Dua cara tersebut telah
dilakukan sejak zaman Nabi Muhammad Saw. dan mhbsifangsung
hingga saat ini.

Seiring dengan perkembangan teknologi;Qur’an telah dicetak

dengan menggunakan mesin cetak. Di Indonesia belajiak penerbit yang

! Rosidi, Arwani Amin,Penjaga Wahyu dari Kudu&udus: Al-Makmun, 2008), him.2
2 (Qs.al-Hijr:9).

® Taufik Adnan Amal. Rekontruksi sejaraha/-Qur’an. (Yogyakarta:Forum Kajian
Budaya dan Agama,2001) him.129.



turut andil menjagaAl-Qur’an dalam bidang penulisan. Diantara sekian
banyak mushaf'yang dicetak di Indonesiapushat Kudus yang diterbitkan
oleh Penerbit Menara merupakamushatf yang banyak digunakan para
penghafalAl-Qur’an khususnya di kalangan pesantren, dalawyhaf ini
setiap halaman selalu diakhiri dengamqaf yang merupakan akhir dari
sebuah ayat yang biasa disebut derdapur’an pojok ayat, serta tampilan
yang kecil menjadi salah satu penyabalbshar pojok ayat ini banyak
digunakan di kalangan penghad&Qur’an.

Seperti yang diketahui bahwa-Qur an diturunkan dengan bahasa
Arab sesuai firman AllahSesungguhnya Kami menurunkannya berdga
Qur an dengan berbahasa Arab, agar kamu mennatiaya”.* Dalam hal
ini  Rasulullah saw keberatan jikaal-Qur’an diturunkan dengan
menggunakan satkifiyyah (cara baca), karenahjah atau dialek bahasa
Arab diantara satu daerah dan lainnya berbeda-lmedka Nabi meminta
kelonggaran yang akhirnya diberi boleh baca samipgui’® huruf
(mudahnya tujuh macam dialek).

Setelah Rasul wafat, penyabaran Islam semakindaagaragurra pun
tersebar di pelbagai wilayah, dan penduduk di petwilayah itu

mempelajarigira’at yang darigari’yang yang dikirim kepada mereka. Cara-

4 Lihat (Qs.Yusuf:2).

® Tentang makna tujuh huruf ini tidak ada nash desara Sehingga banyak sekali
perbedaan pendapat dikalangan ‘ulama’. Yang jelashaibungan di sini adalah wajah bacaan
Qur’an yang bermacam-macam.

® Maftuh Basthul Birri.Mari Memakai A/-Qur’an Rasm ‘Usmani. (Kediri: Madrasah
Murottilil Qur’anil Karim. 1996) him. 19.



cara pembacaaQur’an yang mereka bawakan berbeda-beda sejalan dengan
perbedaan “huruf” yang dengannyar an diturunkan. Apabila mereka
berkumpul disuatu medan peperangan, sebagian merelesa heran akan
perbedaaryira‘at ini. Terkadang sebagian dari mereka merasa puas&a
mengetahui bahwa perbedaan-perbadaan itu semuasgadarkan kepada
Rasulullah’

Ketika terjadi perang Armenia dan Azarbain dengandoduk Irak,
diantara orang yang ikut menyerbu kedua tempataiah Hudzaifah al-
Yamani. la melihat banyak perbedaan dalam cara+temabacaQur’an,
setiap bacaan itu bercampur dengan kesalahan,i tetaping-masing
mempertahankan dan berperang pada bacaannya,nsementang setiap
orang yang menyalahi bacaannya dan bahkan merékg ssengkafirkan.
Hudzaifah Ibnu yaman menghadap Khalifafsrthan karena merasa cemas
oleh pertengkaran mereka tentang bacaan. Maka thrkaKhudzaifah
kepada KhalifahtUsman:* Wahai amir al-Mukminin, selamatkanlah umat
ini sebelum mereka bertikai tentang kitabullah, agghmana yang telah
terjadi pada ummat Yahudi dan Nasrani pada masa’JalHal inilah yang
melatar belakangi standarisagim ‘usmani.

Secara Umum mushat yang dicetak di Indonesia semuanya
menggunakanrasm ‘usmani. Sedangkan dalamnushaf Pojok Menara

Kudus menggunakanrasm campuran, yaitu sebagian menggunakan

" MannaXKhafil al-Qhattan.Study llmu-llmua/-Qur’an. (Bogor: Pustaka Litera Antar
Nusa, 2011) him. 193.

8 Taufik Adnan Amal. Rekontruksi Sejaratu/-Qur’an. (Yogyakarta: Forum Kajian
Budaya dan Agama,2001) him. 196.



menggunakanm/a 7 dan sebagian lain menggunakeamsu ‘ usmani. Rasm
imla‘Tmempunyai aturan baku yang umum digunakan untoklan kata-
kata bahasa Arab sebagaimana ia diucapkan. Sedengka ‘Usmani
menggunakan kaidah penulisan kalimat-kalimat agkQur’an yang
digunakan dan disetujui oleh Khalifatisman ketika proses penyalinan dan
penulisan al-Qur’an dilakukan. Ketentuan atau pola yang digunakan oleh
‘Usman bin ‘Affan bersama sahabat-sahabat lain ketika ufigam
(penyelarasanl-Qur’an), berkaitan dengan susunan huruf-hurufnya, yang
terdapat dalammushaf-mushat yang dikirim ke berbagai daerah, serta
mushaf al-lmam yang berada di tangan Khalifdfsman sendiri. Misalnya
pada lafadhx = (Imla’), maka dalam kaidahism ‘usmani ditulis o sa
tanpa menyertakan Alif.

Khawatirnya ketika lafadh g » 52 <l ) Al-Fatihah: 4 dirasm ‘Usmani
ditulis tanpa Alif takutnya karena familiar dengaahwu dan sharaf suatu
saat akan janggal dengan tulisa@rQur’an, Sama seperti lafadfi di rasm
‘usmani, yang menulisdls bukanrasm ‘Usmani tapi boleh menulis seperti
itu. rasm ‘Usmani tetap tanpa Alif, pentingnyaasm ‘Usmani tanpa Alif
adalah selain imarmsim dan Kisai memang membaca lafadh itu dengan
pendek, berarti penulisan yang tanpa Alif sudahgikem atau mencakup
gira‘at yang lain yaitu imamAsim dan Kisa’i,® karena jika harus mengikuti

gira‘at lain harus tanpa Alif.

°Arwani Amin. Faid al-Barakat fi Sab’il Qira‘at, (Kudus: Al-Maktabah Mubarakatan
Toyyibah. 2001) him. 8.



Memang persoalan klasik yang selalu mengemuka padatu
membicarakan tentang tulisani-Qur an adalah apakala/-Qur an harus
ditulis sesuai dengan cara penulisan yang ada peda Nabi atau lebih
tegasnya lagi pada masa sahabiatman? Jawaban yang muncul dari
pertanyaan ini beragam, ada yang mewajibkan pemudisQur’an dengan
rasm ‘Usmani Karena ia termasuk lingkaranzalifig’, atau Nabi
menghendak demikian, ada yang berpendapat bah@ar’an boleh saja
ditulis sesuai dengan perkembangan ilmu penulishiaga Arab.

Mengingat bahwa sebagian masyarakat mungkin pemmamdengar
seseorang membae&Qur’an berbeda dengan bacaan yang biasa dipakai
dan adanya orang-orang yang ikut-ikutan menggunakarar selainHafs
tanpa mengetahui ilmygira‘at itu sendiri, dan tanpanusyafaha (mengaji
langsung) kepada guru, maka penulis terpanggilkumtelakukan penelitian
ini.

Selain itu, untuk menjaga ilmygira‘at agar dalam sejarahnya ilmu
gira‘at tidak habis, perlu kiranya adanya penelitian tegtéafadz-lafadz
dalam mushaf Indonesia yang berbeda dalam penulisannya dengidalk
rasm ‘Usmani serta implikasinya dalangira‘at lain, maka penulis akan

merumuskan beberapa permasalahan diantaranya ialah:



B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang permasalahan di ateka dapat

dirumuskan beberapa pertanyaan sebagai pembasapesi#gahasan dalam

tulisan ini, pertanyaan-pertanyaan tersebut adahhgai berikut:

1.

Bagaimana bentuk-bentukism Mushaf Pojok Menara Kudus serta
perbedaannya terhadapm ‘Usmani ?
Mengapa penulisanarsyul kalimat dalam Mushaf Pojok Menara

Kudus terkait kaidathatz a/if berbeda dengatasm ‘Usmani?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan:

1.

Untuk mengetahui gambaran secara umum tentang usmani dan
mushat Indonesia khususnya-Qur’an Kudus dalam penulisarasm
‘Usmani.

Mengetahuifarsyul kalimat terkait kaidahhafz alif dan pengaruhnya

terhadapyira“‘at sab’ah dari surat fatihah sampai an-Nas.

Kegunaan Penelitian:

1.

Secara teoritik, penelitian ini diharapkan dapatmieri kontribusi
dalam khazanah studli-Qur’an dan ilmugira ‘at.
Sebagai bahan referensi sekaligus informasi unémé peminat studi

al-Qur’an.



D. Kajian Pustaka

Tinjauan pustaka ini merupakan penjelasan tentaagil-hasil
penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya mengeresalah yang
sejenis. Dan bukan pemaparan tentang daftar pugtai@ digunakan atau
akan digunakaf® Sehingga diketahui secara jelas posisi dan karsiib
penulis secara spesifik dengan penulis-penulis lselnya yang terkait
masalah sejenis.

Oleh karenanya secara garis besar telaah pustakibaygi menjadi
tiga bagian.Pertama, karya-karya yang telah membahas tentangn
‘Usmani dan mu’jizat rasm ‘usmani. Kedua, karya-karya yang telah
membahas tentangra‘ar. Kemudian yandcetiga karenamushatal-Qur’an
yang hendak penulis teliti memiliki perbedaan dengazsharf lain hingga
kiranya perlu adanya penelitian tentang rams iméaig ada padaiushaf
pojok menara Kudus ini.

Skripsi oleh Annas Zainal Muttaqgirgejarah dan Rasmmushaf al-
Qur’an Menara Kudus Penyusun skripsi ini membahas sejaiaQur’an
mulai dari sebelum terkodifikasi yaitu pada zamaasw®ulllah, zaman
Usman bin Affan dan juga menjelaskan tentang sejatafQur’an di
Indonesia. Hal yang paling intens dibahas dalanpskini ialah mengenai
sejarah mushat al-Qur’an Pojok Menara Kudus. Dimulai dari sejarah
penulisan yang mengandung latar belakang dan tupeamlisan serta

bagaimanaasmal-Qur’an Pojok Menara Kudus. Skripsi ini diakhiri dengan

19 Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaggedoman Penelitian Proposal dan Skripsi,
2008, him. 11-12.



menguraikan kelebihan serta kekurangan datishaf al-Qur’an pojok
menara kudu$:

Karya tulis yang secara komprehensif meneliti tegtislukjizatRasm
al-Qur’an( telaah kritis atas Tulisamushaf Usmani) Muhammad Nasir,
Sejarah danRasm mushaf al-Qur’an. Penyusun Skripsi ini membahas
Sejarah al-Qur’an mulai dari sebelum terkodifikasi yaitu pada zaman
Rasululllah, zamafsman bin Affan dan juga menjelaskan tentang sejarah
al-Qur’an di Indonesia, dimulai dari sejarah penulisan yargngandung
latar belakang dan tujuan penulisan serta bagaimasa ‘Usman
disamping berbeda dalam penulisan mempunyai bedberagpek
kemukijizatan tentang makna daripada perbedadf itu.

Sebagaimana yang telah dijelaskan, balyia‘ar dalam al-Qur’an
tidak lepas darRasm‘Usmani artinya Rasm‘Usmani hanya bias dinalar
dengangira‘at sab’ah. Serta dilihat dari penulisaal-Qur’an yang harus
memenuhi standarasm ‘Usmani yaitu maka penulis melacak beberapa
karya yang telah membahasm dan gira‘at. Terdapat beberapa pustaka
yang secara intens membahas tentang dan gira‘at.

Diantara karya-karya tersebut ial#hid al-Barakat fi Sab’il Qira‘at

karya Kiai Arwani amin. Karya tersebut membahasebapa Lafadz-lafadz

1 Annas Zaenal Muttagin, “Sejarah dRasm Mushaf al-Qur’an Pojok Menara Kudus”,
Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yagsrta, 2010.

‘ 2 Muhammad Nasir Mukjizat Rasm al-Qur’an ( telaah kritis atas Tulisatushaf
Usmani)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijagagyakarta, 2011.



dalamal-Qur’an yang berbeda cara membaca para imgm‘at sab’ah*?
dan dalam kitab ini ada pengurutan imam-imam yarasdi baca terlebih
dahulu dengan membagi per juz, kitab ini termasalhssatu kitab yang
familiar di indonesia karena kitab ini disajikamdan bahasa yang lain dari
bahasa kitab umumnya dan lebih ada pengkodeamtiisgari kiai arwani.
Menurut KH. Sya'rani Ahmadi, kitab ini ditulis k&l beliau masih nyantri
di Pondok Al-Munawwir Krapyak, yogyakarta. Dimanada waktu itu,
beliau menghafalira‘at sab’ah dengan menggunakan kitab al-Syatiby.
Namun menurut beliau kitab ini terlalu sulit dipahainilah yang
mendorong beliau menulis kitauid a/-Barakat fi sab’il gira‘at™

Terdapat tulisan lain yang membahas tentgingrar yaitu at- Taysir fi
al-gira‘at as-Sab’i karya imamAbu Amr ad-Dany*® Buku ini secara intens
membahas tentang sejarah perjalagan‘ar dan biografi para Imam gari’
berikut kaidahnya dengan membagi per pwizQur’an dan memaparkan
perbedaan-perbedaan dalama ‘ar sab’ah.

Karya Ahmad fathoni yaitliKaidah Qira‘at Tujuh terdapat dua jilid

buku berbahasa Indonesia yang menyajikan kaidadakaimam gira‘at

13 Arwani Amin. Faid al-Barakat fi Sab’il Qira‘at, (Kudus: Al-Maktabah Mubarakatan
Toyyibah 2001).

14 Rosidi, Arwani Amin;Penjaga Wahyu dari Kudu&udus: Al-Makmun, 2008), him.52

5 Oleh Imam Abi ‘Amr ‘Utsman ibn Sa’id al-Daaniyi-Taysir fi al-gira‘at as-Sab’i
(Beirut:Darul ¢ Ulumiyyah 2010).
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mulai dari hukum bacaan patari, serta kaidah-kaidah bacaan parei’
pada term tertenttf.

Adapun karya-karya yang telah membahas kajianrigntam ialah:
Rasm mushaf ‘Usmani karya Dr Abdul Fattah Ismail al-Salaby. Karya ini
cukup intens membahas tentaragm serta aplikasi terhadagpra‘ar dalam
al-Qur’an.’’

Karya Maftuh Basthul Birri yang berjudul al-Quramsm usmani
(RU) yang berjudul Irsyadul khairon membahas tegtaagaimana sejarah
Rasm ‘Usmani dan sejarahal-Qur’an Indonesia dan beliau memaparkan
mushaf di dunia yang paling betsm usmani*®

Karya selanjutnya yaitdf bayani Rasm ‘Usmani wa Amsilatuhu ma’a
Zukira Riwayatihi min kitab (Mugni’) oleh Bahauddin Nur Salimkitab
cuplikan dari kitab al-Mugni’ ini ialah memberi doh tentang lafadz-
lafadz yang memiliki perbedaan dengan kaidah balasd dengan
memberikan riwayat tentang penulisasm dalamal-Qur’an. *° serta buku
pedoman umum penulisan dan pentashihashaf al-Qur’an denganrasm
‘usmani, buku ini memaparkan gambaran umum tenteasm al-Qur’an

serta memberikan petunjuk dan wawasan dalam upaygaga kemurnian

6 Ahmad FathoniKaidah Qira‘at Tujuh menurut Syatibiyyak{Institut PTIQ & Institut
lImu Al-Qur’an dan Darul ‘Ulum press Jakarta,2005)

" Abdul Fattah Ismail as-SalabRasm Mushaf Usmani, (Kairo:Maktabah Wahbah,1999)

8 Maftuh Basthul Birri. Mari Memakai A/-Qur’an Rasm Usmani. (Kediri: Madrasah
Murottilil Qur’anil Karim. 1996)

¥ Bahaudin NurSalim.F7 Bayanil Rasmil Utsmani wa Amsilatuhu Ma’a Zukira
Riwayatihi min Kitabihi Al-Mugni”.(Yogyakata: Ull Press. 2013)
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dan kelestarianl-Qur’an.”® Serta kitab-kitab klasik sepetti-/tgan i ‘Ulum
al-Qur’an karya Syeh as-SuyutManahil al-‘Irfan fi ‘Ulum al-Qur’an karya
Imam Zargoni dar/-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an Karya Imam Zarkasyi yang
terdapat pembahasan tentangn ‘usmani.

Dari berbagai buku dan kitab terjemahan yang tditdtaah, termasuk
karya-karya ilmiah hasil penelitian tentangishaf al-Qur’an dari civitas
akademik (skripsi, tesis, jurnal, artikel, dsb)mi@hasan tentang gejala
tulisan terhadapgira‘at sab’ah belum ditemukan. Berbagai fakta diatas
merupakan landasan penelitian yang dilakukan o&tuls dalam menulis
skripsi ini. disamping itu, penjelasan diatas menjaukti orisinalitas
penelitian ini.

E. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan aspek yang tidak bissahkan dari
sebuah penelitian. Bahkan keberadaan metode térsébn membentuk
karakter keilmiahan dari penelitian. Terkait dengaetode, ada beberapa
poin yang akan penulis tegaskan:

1. Jenis dan Sifat Penelitian
Ditinjau dari objeknya, penelitian ini merupakampktian pustaka
(liberary research, yaitu penelitian yang berbasis pada data-data
kepustakaan, dalam hal ini terutama adalalzhaf Menara Kudus dan

Rasm ‘Usmani

2 Mazmus Sya’roni,Pedoman Umum Penulisan dan Pentashinenshar al-Qur’an,
(Jakarta: Puslitbang Lektur Agama badan Litbangabtepnen agama,1999)



12

Sedangkan sifat penelitian ini adalah kualitatifreke tidak
menggunakan mekanisme statistika dan matemati& mmémmgolah data.
Data dihadapi dengan jalan menguraikan dan mengemgia dengan
mekanismeversteher{memahami), dan bukarlebnis(menjelaskan) ala
ilmu-ilmu alam.

2. Metode Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data, digunakan dua sumberydéttadata
primer dan data sekunder. Data primer diperolehalmewawancara,
yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuaelp@n dengan cara
tanya jawab sambil bertatap muka antara penanya @@wawancara
dengan penjawab atau respon(’:i’erKetika melakukan wawancara,
informan dipilih berdasarkan latar belakang pemmisnushaf’ pojok
Menara Kudus dengan menggunakasmyang berbeda dengan kaidah
rasm usmani, Dalam hal ini telah dilakukan oleh penulis dengan
wawancara dengan putra beliau KH. Ulil Albab di gok pesantren
Yanbu’ul Qur’an Kudus. Sementara itu, data sekunder diperoleh melal
dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan meikiehidnda-benda
tertulis, seperti buku, kitab, catatan dan laim-fi

Ada dua jenis sumber data yang diperlukan dalaneliiem ini,
yaitu pertamaadalah sumber data primer dan y&eguaadalah sumber

data sekunder. Sumber data primernya adalakiar Menara Kudus,

2L Ambo Upe dan AmsidAsas-asas Multiple ReseardlY,ogyakarta: Tiara Wacana, 2010),
him.107

22 gyharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prakfilakarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 135-136.
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Rasm ‘Usmani dan gira‘at. Sedangkan sumber data sekundernya adalah
semua buku, naskah, jurnal dan artikel yang benmngdnu dengan objek
kajian penelitian tersebut yakmiushaf Menara KudusRasm ‘Usmani
dan Ilmu Qira‘at.
3. Analisis Data
Adapaun metode yang digunakan dalam menganalisa ydaig
diperoleh dari penelitian pustaka adalah sebag#iuie
a. Deskriptif
Yaitu penelitian yang menuturkan, menganalisis, taser
mengklasifikasikan yang pelaksanaannya tidak hdeszatas pada
pengumpulan data, tetapi meliputi analisis dan ikapl data>
Dalam hal ini, peneliti bermaksud meneliti ragargaia perbedaan
penggunaan penulisamushaf Menara Kudus denganRasm
‘Usmani. Sedangkan langkah yang ditempuh adalah memeparkan
lafadz-lafadz yang berbeda penulisannya denganakalasm
‘Usmani dan mengaplikasikannya padgra‘at sab’ah  dengan
memaparkan lafadz-lafadz yang berbeda penulisapaga setiap
surat mulai dari awal sampai ahir surat.
b. Pendekatan Historis
Pendekatan secara historis digunakan untuk melieabAli

latar belakang penulisanushaf Menara Kudus. Yang akan dicakup

% Winarno SurahmadPengantar Penelitian limiah Dasar Metode Tehni{Bandung:
Tarsito, 1994), him. 45.
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adalah tentang bagaimana latar belakang perbedsslamd
penulisaamal-Qur’an tentang yang di mulai karena ada perbedaan
gira‘at serta banyaknya orang-orang yang ingin memperianya
mushaf al-Quran dengan berbagai macam modeilshat dengan
menyangkutkan rasm dengaryira‘at akan ada indikasi
menyelamatkan standarisasi tulisarQur’an akan tetap terjaga
dengan kekhasannya yaiRasm ‘Usmani.
F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan uraian tentaik@ lpgmbagian
bab dan argumentasi mengapa isu-isu yang dicanturdkéam bab-bab
tersebut perlu dibahd$. Agar penelitian ini memperlihatkan adanya
kesatuan serta keterkaitan antara satu sama la@ka npenulis akan
membagi pembahasan ini menjadi lima bab, yaitu:

Bab pertamaberisi pendahuluan yang mengantarkan pada argument
luar lingkup dan mekanisme penelitian yang meliplatiar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaanteneklaah pustaka,
metode penlitian serta sistematika pembahasannDiadd ini penulis akan
memaparkan seputar tulisarusharfyang berbeda dalam penulisnnya.

Bab kedua, tinjauan umum masalakm ‘Usmani dan gira‘at serta
menjelaskan hubungan antd&asmdan gira ‘at, yang mencakup pengertian
rasm ‘usmani, Sejarahrasm ‘usmani, Sejarah penulisaal-Qur’an, Kaidah

penulisan Rasn) Dalam mushaf ‘usmani, serta Pendapat Ulama. Bab ini

4 Tim Fakultas UshuluddirRedoman Penulisan Proposal dan Skripdin.14.
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sangat penting mengingat salah satu penjag&@Qur’an dengan tulisan
serta perbedaan tulisan tidak lepas dari perista@ur’an sejak
diturunkan, ditulis maupun dikumpulkan hingga peagaman tulisan oleh
Khalifah Usman yang menyebabkan perbedaan pendapat oleh selpagin
ulama’.

Bab ketiga, memaparkan tentang SejasdQur’an Kudus dalam
kepopularitasnya sebagai al-Qur'an yang dipak&adingan pesantren al-
Qur’an, serta penulisamushat Kudus hal ini menjelaskan juga tentang
penulisan Rasm dan perbedaannya dengamasm ‘Usmani serta
perkembangamushaf Kudus hingga sekarang.

Bab keempat, memaparkan lafadh-lafadh dalamfaf kudus yang
ditulis berbeda dengaRasm ‘Usmani dan pengaruh terhadagira‘at lain,
pengaruh yang dimaksud ialah memaparkan lafadd4aflalam surat al-
fatihah An-Nas yang mempuny&irsyul kalimat dan efek dari penulisan
lafadz-lafadz terhadagira‘at sab’ah (dikhususkan pada lafadz-lafadz yang
mempunyai kaidah pembuangan Alif).

Bab kelima, merupakan bab terakhir yang berisikasirkpulan dan

saran-saran dan penutup.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan konsideran diatas, serta dengan meipgalzu rumusan
masalah yang diajukan dalam sekripsi ialah:

1. mushaf Kudus merupakan salah satuushaf yang banyak dipakai
sebagai rujukan menghafal al-Quran oleh banyakdpkrpesantren
di Indonesia. Dari penelitian penulis terdapatat@yulkalimat terkait
Hafz Alif menggunakanrasm yang mengacu pada sajtra‘at yaitu
gira‘at lmam ‘Ashim dari riwayat imamHafs. Penulis berpendapat
bahwa Kiai Arwani memakairasm Imla7 bahwa rasm Usmani
bukanlah hal yang syakral yang wajib diikuti karensm Usmani,
bukan menjadi tolak ukur kebenaraira‘ar akan tetapi riwayat yang
menjadi kunci dari keshahihan sebuahs ‘ar al-Qur'an, Karena pada
dasarnya penulisamasm mushat Kudus menguatkan akan bacaan
Imam ‘Ashim dari riwayat imamiars.

2. Qira‘at Al-Quran merupakan sunnah yang berdasarkan ritvegda
bersambung sanadnya sampai Rasulullah Saw. Karersgrabila al-
Quran ditulis denganrasm Imlai maka manusia hanya cukup
mengambil bacaannya dari bacaan satu saja, danatiayab
menghilangkan hukum-hukum bacaan yang telah diatappleh

Rasulullan SawQira‘at Sab’ah adalah sebagian dari ilmWlumul
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Qur'an yang wajib dipelajari, dikembangkan, dipertahankan
eksistensinya.

. Qira’ah Sab’ah yang paling mungkin ialah jika al-Qur'an ditulis
menggunakanasm Usmani, karena kaidatRasmmenetapkan bahwa
jika ada satu kata yang memungkinkan dibaca oleludeya yang
dalam hal ini tidak tedapat padeushat pojok Menara Kudus
sebagaimana contol_s~ dalam surat al-Haj ayat:2 ditulis dengan
menggunakan Alif setelah kaf S ), Rasm ‘Usmani itu ditulis:

¢ _Sw andaikarrasm ‘Usmani menulisnya dengag S« maka imam

Kisa’i yang membaca panjang tidak akan bisa tercakup.
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B. Saran-saran

Secara jujur harus diakui bahwasannya kajian yangls lakukan
ini, hanyalah sedikit upaya yang masih perlu urditindak lanjuti secara
mendalam dan merupakan bagian kecil dari upaya miealokan
semangat dalam kajiagira‘at yang saat ini jarang sekali orang
mempelajarinya. Oleh karena itu, bagi penelitianghgan selanjutnya
perlu di lakukan kajian mendalam tentaRgsm maupungira ‘at

Mata kuliah Rasm dan gira‘at sayogyanya dijadikan matakuliah
wajib hususnya di jurusan IImal-Qur’an, dan ilmugira‘at tidak hanya
dipelajari akan sejarahnya saja akan tetapi makasisnampu
mempraktekkan bacaan-bacagima‘at yang bersumber dari Rasulullah

Saw.

Wallahu A’lamu bi As-Showab
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Pedoman Wawancara

. Bagaimana sejarah mushaf Pojok Menara Kudus ?

. Apa yang melatarbelakangi penulisan mushaf Pojokavie Kudus ?

. Bagaimana penggunaasmmushaf Pojok Menara Kudus ?

. Bagaimana kaitannya dengan al-Quran standar Irslareebagai acuan
dalam pentashihan mushaf Indonesia ?

. Bagaimana perkembangan mushaf Pojok Menara Kudugk ba

dilingkungan Kudus maupun diluar Kudus?
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Transkip Wawancara

1. Bagaimana sejarah mushaf Pojok Menara Kudus ?

Mushaf Al-Qur'an Pojok Menara Kudus adalah kepamy&H.
Arwani Amin yang dicopy Percetakan dan Penerbit arKudus yang
dibawa KH. Arawani dari Makkah saat beliau pularagi dnenunaikan
ibadah haji (ketika KH. Arwani menunaikan ibadaljii lang kedua yaitu
sekitar tahun 1970).

2. Apa yang melatarbelakangi penulisan mushaf Pojokdvie Kudus ?

Percetakan dan Penerbit Menara Kudus awalnya teé&hiat
menerbitkan al-Qur'an sendiri, setelah bertemu darg-Magfurlah KH.
Arwani Amin dan diberikan saran agar mereka mengasn mencetak
mushaf yang beliau bawah dari Makkah tersebut, laete
mempertimbangkan bahwa mushaf tersebut enak daahmuttuk dibaca
ahirnya Percetakan dan Penerbit Menara Kudus ioigkeen mushaf
tersebut dengan pengesahan yang ditandatanganabMhgfurlah KH.
Arwani Amin sendiri.

3. Bagaimana penggunasmsmmushaf Pojok Menara Kudus ?

Mushaf Al-Qur'an Pojok Menara Kudus merupakan hespy-an
apa adanya dari mushaf yang di bawa dari Makkapateada sedikit
penambahan atau perubahan dari mushaf asli KH. din&anin oleh
karena itu dalam Mushaf Al-Qur'an Pojok Menara Ksididak dijelaskan

rasm yang digunakan dalam mushaf tersebut.
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4. Bagaimana kaitannya dengan al-Qur'an standar Irgiareebagai acuan
dalam pentashihan mushaf Indonesia ?

Mushaf Al-Quran Pojok Menara Kudus diterbitkan pathhun
1974 M, pada saat itu menerbitkan al-Qur'an masidah dan masih
jarang beredar kitab-kitab yang secara inten meigé&ean rasm Usmani
serta Lajnah Pentashih Mushaf Al-Quran yang merngauriugas dan
fungsi utama sebagai peneliti dan menjaga kemurmashaf al-Qur'an
belum memiliki pedoman umum yang berkenaan demgsam baru pada
tahun 1998/1999 Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur'amitiki pedoman
umum penulisan dan pentashihan mushaf al-Qur'agateasmUsmani.

5. Bagaimana perkembangan mushaf Pojok Menara Kudugk ba
dilingkungan Kudus maupun diluar Kudus?

Pada awal penerbitannya mushaf kudus ini mendsgrabutan
baik oleh para pemakai karena pojok ayatnya teratatikalangan
pesantren al-Qur'an yang ada di indonesia diamtarg@ok pesantren yang
menggunakan mushaf ini adalah pondok pesantrenWanQuran yang
diasuh oleh Kiai Arwani amin sendiri, ponpest alfMwwir krapyak
Yogyakarta, Ponpest Madrasatul Qur'an Tebuirengbpgmg, Ponpest
Tahfidzul Quran an-Nur Yogyakarta dan lainnya, lalkarena mushaf
kudus setiap pojok (sudut) halaman selalu diawaih diakhiri dengan
ayat, yakni awal setiap halaman merupakan awalatebyat, dan setiap

akhir halaman merupakan akhir sebuah ayat. Setapeybagi dalam dua
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puluh halaman, yang memudahkan para penghafal @du@Quuntuk
mengingatnya.

Karena adanya sejumlah kalangan yang mempermaaalabkm
usmani Ponpest tahfidz Yanbu'ul Quran yang diasbéh Gus Ulil
Albab tidak menggunakan mushaf pojok menara Kudagi Idan
menggunakan mushaf al-Qur'an al-Kuddus cetakaBuBta barokah yang
mengikuti rasm usmani menurut tulisan Toha Husaiishaf ini copy-an
dari Arab dan ada penambahan. Misalnya ayat yangpa akan di kasih
wagaf sementara dan di kasih tanda tatacara waaafilutida’ serta
dikasih tanda baca sekiranya lafadz-lafadz itughap sulit untuk dibaca.

Mushaf ini tidak ada tanda tashih Departemen Agamkarenakan
dalam mushaf tersebut terdapat ikhtiyar tanda lyaca ditambahi seperti
tanda waqaf dan harakatnya ang tidak sesuai dekadah pentashihan
departemen Agama. Untuk itu mushaf ini hanya dicetan digunakan

untuk kalangan sendiri.
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Gambar sampul Mushaf Pojok Menara Kudus
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Gambar sampul Mushaf Al-Kuds bi ar-Rasmi al-Usmani

Gambar halaman Mushaf Pojok Menara Kudus suratal-Fatihah ayat: 4

Gambar halaman Mushaf Al-Kudus surat al-Fatihah ayd: 4
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Gambar halaman Mushaf Pojok Menara Kudus surat #Baqgarah ayat: 85

Gambar halaman Mushaf Al-Kudus suratal-Bagarah ayat: 85
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